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Several low-light intensity (LI) tolerant and LI-sensitive genotypes of upland rice were subjected to dark condition. To 
determine the &~ciency of respiration, starch, and carbohydrate were analyzed from the leaves and stems of seedlings grown 
in dark condition for three days. In the second experiment, 200 accessions of upland rice were exposed to dark condition for 
nine days and the survival of seedlings were measured for determining the tolerance to dark condition. The selected dark- 
tolerant genotypes were compared with the LI-tolerant genotypes derived from previous experiment using paranet and field 
test. The effectivity of this method was judged from the number of genotypes that are consistently tolerant under the three 
conditions. All the LI-tolerant genotypes were highly tolerant, and all the LI-sensitive genotypes were sensitive to dark 
condition. Exposing seedlings to dark condition for three days resulted in the decrease of starch and carbohydrates, the 
decrease of which was much lower in LI-tolerant genotypes, indicating a more efficient respiration. From the evaluation of 
200 accessions, dark-condition quick test was able to select 14 of 15 selected LI-tolerant genotypes determined under paranet 
test. Thus, this quick test is a reliable method to be used for screening shading tolerance in upland rice. 

PENDAHULUAN 

Pengembangan padi gogo sebagai tanaman sela pada area 
di bawah tegakan pohon akan menghadapi berbagai kendala, 
terutama intensitas cahaya yang rendah. Defisit cahaya pada 
padi gogo menyebabkan proses metabolisme terganggu, yang 
berimplikasi pada menurunnya laju fotosintesis dan sintesis 
karbohidrat (Chaturvedi & Ingram 1989; Vijayalakshmi et al. 
1991; Murty et al. 1992; Jiao et al. 1993; Watanabe et al. 1993; 
Yeo et al. 1994). Pengaruh tercepat dari cekaman naungan 
ialah pada penurunan kandungan karbohidrat (Kephart et al. 
1992; Chaturvedi et al. 1994). Pada kebanyakan tanaman, 
kemampuan tanaman dalam mengatasi cekaman naungan 
bergantung pada kemampuannya untuk melanjutkan 
fotosintesis dalam kondisi defisit cahaya, kemampuan tersebut 
dapat dicapai jika respirasi juga efisien (Levitt 1980; Hale & 
Orcutt 1987). 

Pengetahuan tentang mekanisme fisiologi daya adaptasi 
tanaman terhadap naungan sangat bermanfaat dalam upaya 
mendapatkan suatu metode seleksi yang lebih cepat dan terarah. 
Chozin et al. (1999) dan Sopandie et al. (2003) menunjukkan 
perbedaan respons fisiologi yang jelas antara genotipe padi 
gogo yang toleran dan peka naungan. Genotipe padi gogo 
toleran memiliki efisiensi fotosintesis yang tinggi dibandingkan 
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dengan genotipe peka. Santosa et al. (2000) menunjukkan 
bahwa genotipe toleran naungan tersebut juga memiliki 
efisiensi respirasi yang tinggi, terutama pada nilai radiasi aktif 
fotosintetik yang rendah. 

Dari pengetahuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
adanya faktor respirasi yang efisien pada genotipe toleran 
naungan menunjukkan peluang yang tinggi juga untuk toleran 
terhadap kondisi gelap selama periode singkat tertentu. Oleh 
karena itu, metode uji cepat di ruang gelap diduga akan 
memiliki keefektifan yang tinggi untuk menyaring genotipe 
padi gogo toleran naungan. Penelitian ini bertujuan 
membuktikan bahwa metode uji cepat di ruang gelap dapat 
dipergunakan untuk menyaring genotipe padi gogo yang 
toleran naungan karena memiliki kesesuaian yang tinggi, 
terutama dengan metode seleksi di bawah naungan buatan 
paranet. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan. Pada penelitian ini digunakan 200 aksesi padi 
gogo berasal dari Balai Penelitian Padi Bogor, yang juga telah 
dievaluasi pada naungan paranet dan uji lapangan di bawah 
tegakan karet (Chozin eta[. 1999). Percobaan ini dilaksanakan 
di ruang gelap Kebun Percobaan Muara, Balai Penelitian Padi, 
Bogor dan di Laboratorium Pusat Studi Pemuliaan Tanaman, 
Jurusan Budi Daya Pertanian, IPB. 
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